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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi inovasi sosial dalam meningkatkan akses
pendidikan di daerah terpencil, dengan fokus pada Kabupaten Seram Bagian Timur, Provinsi Maluku.
Metode penelitian yang digunakan meliputi survei, wawancara, dan observasi lapangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa program pengabdian masyarakat berhasil meningkatkan kualitas pengajaran dan
motivasi siswa, meskipun masih terdapat kendala terkait infrastruktur dasar. Implikasi penelitian ini
mencakup pentingnya penguatan pelatihan guru berkelanjutan, investasi dalam infrastruktur pendidikan,
dan kolaborasi dengan komunitas lokal dalam upaya meningkatkan akses dan kualitas pendidikan di
daerah terpencil.
Kata Kunci: inovasi sosial, akses pendidikan, daerah terpencil, pengabdian masyarakat, pelatihan guru

ABSTRACT
This research aims to explore the implementation of social innovation in increasing access to education in
remote areas, with a focus on East Seram Regency, Maluku Province. The research methods used include
surveys, interviews and field observations. The research results show that the community service
program has succeeded in improving the quality of teaching and student motivation, although there are
still obstacles related to basic infrastructure. The implications of this research include the importance of
strengthening sustainable teacher training, investment in educational infrastructure, and collaboration
with local communities in efforts to improve access and quality of education in remote areas.
Keywords: social innovation, access to education, remote areas, community service, teacher training

1. Pendahuluan
Inovasi dalam inisiatif sosial sangat penting dalam meningkatkan akses pendidikan bagi

anak-anak di daerah terpencil. Memanfaatkan teknologi, seperti video, podcast, virtual reality,
dan permainan serius, dapat membantu pendidik dalam memfasilitasi pembelajaran (Goh &
Sandars, 2020). Pengajaran jarak jauh dapat memperluas lingkungan pembelajaran,
menawarkan akses yang setara terhadap guru yang berkualitas dan solusi pembelajaran yang
beragam untuk berbagai kebutuhan (Stenman & Pettersson, 2020). Strategi-strategi ini tidak
hanya mengatasi tantangan namun juga menekankan pada bidang pertumbuhan dan kekuatan,
sehingga berkontribusi terhadap pendidikan yang lebih inklusif (Basch dkk., 2022).

Selain itu, pemanfaatan simulasi virtual dan platform online sangat penting dalam
beradaptasi dengan tantangan yang ditimbulkan oleh pandemi COVID-19, sehingga
memungkinkan kelangsungan kegiatan pendidikan (Brown et al., 2022). Inovasi-inovasi ini
menghasilkan perumusan strategi untuk menjamin kelangsungan pendidikan selama krisis
(Li-qiong & Ren, 2020). Selain itu, mengintegrasikan inovasi sosial dalam pendidikan dapat
menghasilkan pengalaman belajar yang transformatif, membina pengembangan pribadi dan
profesional (Machado, 2023).
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Di daerah tertinggal, hambatan dalam penerapan kebijakan pendidikan yang efektif
dapat menghambat pendidikan inklusif dan adil (Tra et al., 2022). Meskipun demikian, inisiatif
inovasi sosial mempunyai potensi untuk mengatasi tantangan-tantangan ini dengan mendorong
perubahan yang inovatif dan berkelanjutan dalam sistem pendidikan (Kumari et al., 2019).
Dengan menggabungkan inovasi sosial dengan pembelajaran organisasi, peluang baru untuk
menjembatani kesenjangan dalam pendidikan dapat muncul, sehingga mendorong praktik
pendidikan yang lebih efektif (Behrend et al., 2022).

Kesimpulannya, inovasi sosial, bersamaan dengan kemajuan teknologi dan metode
pengajaran jarak jauh, menawarkan jalan yang menjanjikan untuk meningkatkan akses
terhadap pendidikan bagi anak-anak di daerah terpencil. Dengan memanfaatkan
pendekatan-pendekatan inovatif ini, kita dapat mengatasi hambatan-hambatan dan
menciptakan peluang pendidikan yang lebih inklusif dan adil bagi semua orang.

Akses pendidikan di daerah terpencil memiliki signifikansi yang sangat penting dalam
konteks pembangunan sosial dan ekonomi. Pendidikan yang merata adalah kunci untuk
menciptakan kesempatan yang setara bagi semua individu, terlepas dari lokasi geografisnya.
Daerah terpencil seringkali menghadapi berbagai hambatan yang menghalangi akses ke
pendidikan yang berkualitas, termasuk keterbatasan infrastruktur, tenaga pengajar, dan sumber
daya pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan inovatif untuk mengatasi masalah ini.

Inovasi sosial memainkan peran yang krusial dalam mengatasi tantangan-tantangan
tersebut. Dengan mengimplementasikan solusi yang kreatif dan berbasis komunitas, inovasi
sosial dapat memperbaiki sistem pendidikan dan menyediakan akses yang lebih baik bagi
anak-anak di daerah terpencil. Pendekatan ini mencakup berbagai inisiatif seperti penggunaan
teknologi, program pemberdayaan masyarakat, serta kemitraan antara berbagai pemangku
kepentingan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan efektif.

Teori inovasi sosial berfokus pada pengembangan dan penerapan solusi baru yang
efektif untuk memenuhi kebutuhan sosial yang mendesak. Inovasi sosial sering kali muncul dari
kolaborasi antara sektor publik, swasta, dan masyarakat sipil, dengan tujuan untuk
menciptakan perubahan yang berkelanjutan dan berdampak luas. Dalam konteks pendidikan,
inovasi sosial dapat berupa metode pengajaran yang baru, pemanfaatan teknologi pendidikan,
atau program pemberdayaan guru dan komunitas.

Teori akses pendidikan menyoroti pentingnya penyediaan pendidikan yang merata dan
inklusif bagi semua individu. Teori ini menekankan bahwa pendidikan merupakan hak dasar
setiap anak dan merupakan alat utama untuk mencapai kesetaraan sosial dan ekonomi. Akses
pendidikan yang baik melibatkan penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, kualitas
pengajaran yang tinggi, serta kebijakan yang mendukung partisipasi penuh dari semua
kelompok masyarakat, termasuk mereka yang berada di daerah terpencil.

Pendidikan di daerah terpencil, khususnya di Kabupaten Seram Bagian Timur,
menghadapi berbagai tantangan yang kompleks. Geografi yang sulit diakses, terbatasnya
infrastruktur, dan kekurangan tenaga pengajar yang berkualitas merupakan beberapa
hambatan utama yang dihadapi. Selain itu, kurangnya akses terhadap fasilitas pendidikan dan
sumber daya pembelajaran memperburuk keadaan ini. Anak-anak di daerah terpencil sering
kali harus menempuh jarak yang jauh untuk bersekolah, dengan kondisi jalan yang tidak
memadai, sehingga mengurangi motivasi dan kemampuan mereka untuk belajar dengan
efektif.

Kondisi ini diperparah oleh keterbatasan dalam akses terhadap teknologi pendidikan
dan materi belajar yang mutakhir. Hal ini menyebabkan kesenjangan yang signifikan antara
kualitas pendidikan di daerah terpencil dan perkotaan, yang pada akhirnya berpengaruh pada
kesempatan masa depan anak-anak tersebut.

Meningkatkan akses pendidikan di daerah terpencil adalah krusial untuk mencapai
pembangunan berkelanjutan. Pendidikan yang berkualitas adalah fondasi bagi pembangunan
ekonomi, sosial, dan budaya yang berkelanjutan. Tanpa akses pendidikan yang memadai,
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anak-anak di daerah terpencil akan terus tertinggal, menciptakan siklus kemiskinan dan
ketidaksetaraan yang sulit diputus.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi inovasi sosial yang dapat diterapkan
untuk meningkatkan akses pendidikan di daerah terpencil. Dengan mengidentifikasi dan
mengimplementasikan solusi yang inovatif dan relevan, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata dalam mengatasi masalah akses pendidikan di Kabupaten Seram
Bagian Timur. Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan rekomendasi kebijakan dan
praktik yang efektif, yang dapat diterapkan oleh pemangku kepentingan lokal untuk
memperbaiki sistem pendidikan dan memberikan kesempatan yang lebih baik bagi anak-anak
di daerah terpencil.

2. Metode Pelaksanaan
Pada tanggal rentang waktu 10 Januari hingga 25 Februari 2024, dilaksanakan kegiatan

pengabdian masyarakat di Kabupaten Seram Bagian Timur, Provinsi Maluku. Kabupaten ini
dipilih sebagai lokasi pelaksanaan karena karakteristik geografisnya yang menantang dan
kebutuhan mendesak akan peningkatan akses pendidikan. Analisis situasi lapangan
menunjukkan bahwa Kabupaten Seram Bagian Timur memiliki topografi yang beragam, mulai
dari daerah pesisir hingga pegunungan, dengan sebagian besar populasi terdiri dari masyarakat
adat dan komunitas pedesaan yang tersebar di berbagai desa terpencil. Infrastruktur
pendidikan yang ada masih terbatas, dengan banyak sekolah yang kekurangan fasilitas dasar
dan tenaga pengajar yang berkualitas. Dalam konteks ini, kegiatan pengabdian masyarakat
difokuskan pada penerapan inovasi sosial untuk meningkatkan akses pendidikan. Pelatihan bagi
guru dan tenaga pendidik, penyediaan bahan ajar dan peralatan pendidikan, serta
pembangunan infrastruktur sekolah menjadi beberapa kegiatan yang dilakukan. Sasaran
kegiatan ini adalah guru dan tenaga pendidik di Kabupaten Seram Bagian Timur, dengan
harapan dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan kepada anak-anak di daerah
tersebut. Evaluasi keberhasilan program dilakukan melalui survei, wawancara, dan observasi
langsung di lapangan, dengan indikator keberhasilan yang meliputi jumlah anak yang
mendapatkan manfaat dan tingkat kepuasan guru dan tenaga pendidik. Dengan demikian,
diharapkan kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan
dalam meningkatkan akses dan kualitas pendidikan di Kabupaten Seram Bagian Timur.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Temuan dari Survei dan Wawancara
Hasil dari survei dan wawancara dengan guru serta tenaga pendidik di Kabupaten

Seram Bagian Timur menggambarkan sejumlah temuan penting yang menjadi sorotan.
Mayoritas responden mencatat adanya peningkatan yang signifikan dalam metode pengajaran
mereka setelah mengikuti pelatihan inovasi sosial. Mereka mengungkapkan bahwa
pemanfaatan teknologi pendidikan telah memberikan kontribusi besar dalam menyampaikan
materi pelajaran dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Dalam konteks ini, berbagai
alat bantu pengajaran berbasis teknologi, seperti proyektor dan komputer, telah membuka
peluang baru dalam proses belajar-mengajar, memfasilitasi interaksi yang lebih dinamis antara
guru dan siswa. Namun demikian, terdapat tantangan yang tetap memerlukan penanganan
serius, khususnya terkait dengan ketersediaan dan pemeliharaan peralatan teknologi tersebut.
Meskipun motivasi siswa untuk belajar telah meningkat, kendala terkait infrastruktur dan
sumber daya teknologi masih menjadi perhatian utama yang perlu diselesaikan.

Analisis hasil survei dan wawancara ini menyoroti kompleksitas dinamika pendidikan di
daerah terpencil, di mana upaya untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran
menghadapi tantangan tersendiri. Meskipun ada peningkatan dalam kualitas pengajaran,
terdapat kesenjangan yang signifikan dalam akses dan pemeliharaan peralatan teknologi, yang
dapat menghambat keberlangsungan dari upaya-upaya inovatif tersebut. Dengan demikian,
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perlu adanya strategi yang lebih holistik dan berkelanjutan untuk mengatasi
hambatan-hambatan tersebut, termasuk upaya pemeliharaan dan penyediaan infrastruktur
pendidikan yang memadai di daerah terpencil. Selain itu, pemahaman mendalam tentang
konteks lokal dan kebutuhan nyata dari komunitas pendidikan menjadi kunci dalam merancang
solusi yang tepat dan berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di daerah
tersebut.

3.2. Observasi Lapangan
Hasil dari observasi langsung di lapangan memberikan konfirmasi yang kuat terhadap

temuan yang diperoleh melalui survei dan wawancara sebelumnya. Beberapa sekolah yang
menjadi bagian dari program pengabdian masyarakat ini menunjukkan perbaikan yang nyata
dalam kondisi fisik dan pemanfaatan fasilitas pendidikan. Contohnya, ruang kelas yang
sebelumnya kurang memadai kini telah dilengkapi dengan berbagai alat bantu pengajaran
berbasis teknologi, seperti proyektor dan komputer, yang menjadi sumber daya penting dalam
proses pembelajaran. Melalui penerapan teknologi ini, interaksi antara guru dan siswa tampak
lebih dinamis, dengan keterlibatan siswa yang lebih aktif dalam proses pembelajaran. Namun,
kendati terdapat peningkatan yang signifikan, beberapa sekolah masih dihadapkan pada
tantangan terkait infrastruktur dasar seperti akses air bersih dan listrik yang stabil.

Tantangan terkait infrastruktur dasar yang masih dihadapi oleh sebagian sekolah
menyoroti kompleksitas dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di daerah terpencil.
Meskipun terjadi perbaikan dalam pemanfaatan teknologi di dalam kelas, masalah infrastruktur
dasar seperti akses air bersih dan listrik yang stabil masih menjadi hambatan yang signifikan
dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang optimal. Oleh karena itu, sambil
mengapresiasi kemajuan yang dicapai, penting bagi pihak terkait untuk terus berupaya dalam
menangani kendala-kendala infrastruktur dasar tersebut agar potensi penuh dari inisiatif
pengabdian masyarakat ini dapat direalisasikan secara lebih efektif. Dengan demikian,
diharapkan upaya-upaya untuk meningkatkan kondisi pendidikan di daerah terpencil dapat
memberikan dampak yang lebih menyeluruh dan berkelanjutan bagi seluruh komunitas
pendidikan.

Melalui evaluasi terhadap perbaikan infrastruktur dan pemanfaatan teknologi di
sekolah-sekolah terpencil, dapat diidentifikasi bahwa langkah-langkah yang telah diambil telah
memberikan kontribusi positif terhadap meningkatkan kualitas pembelajaran. Terdapat
peningkatan yang signifikan dalam interaksi antara guru dan siswa, serta perbaikan dalam
pemanfaatan sumber daya teknologi. Namun, kendala terkait infrastruktur dasar masih
menjadi tantangan yang perlu diatasi secara menyeluruh. Evaluasi ini memberikan wawasan
yang berharga bagi pengembangan program pengabdian masyarakat di masa depan, dengan
menekankan pentingnya integrasi antara upaya meningkatkan infrastruktur dasar dan
pemanfaatan teknologi dalam pendidikan.

3.3. Analisis Data yang Diperoleh
Analisis data yang telah dilakukan menegaskan bahwa program inovasi sosial yang

diterapkan telah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap akses dan kualitas
pendidikan di Kabupaten Seram Bagian Timur. Melalui pelatihan guru dan penggunaan
teknologi pendidikan, tercatat peningkatan yang nyata dalam kompetensi pengajaran serta
keterlibatan siswa dalam proses belajar-mengajar. Hal ini tercermin dari peningkatan efektivitas
pengajaran dan motivasi siswa untuk belajar, yang menjadi indikator positif dari keberhasilan
program tersebut.

Meskipun demikian, analisis juga mengidentifikasi beberapa hambatan yang masih
perlu diatasi dalam rangka memaksimalkan dampak positif dari program inovasi sosial ini. Salah
satu hambatan utama yang dihadapi adalah keterbatasan sumber daya, baik dalam hal dana
maupun tenaga, yang dapat membatasi jangkauan dan kelangsungan program ini. Selain itu,
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infrastruktur pendidikan yang masih kurang memadai juga menjadi tantangan serius yang perlu
segera diatasi. Keterbatasan akses terhadap fasilitas dasar seperti listrik yang stabil dan akses
air bersih dapat menghambat efektivitas implementasi inovasi sosial di lapangan.

Dengan demikian, sambil mengakui pencapaian positif yang telah diraih, penting bagi
pihak terkait untuk terus berupaya dalam menangani hambatan-hambatan yang masih ada.
Upaya untuk meningkatkan akses dan kualitas pendidikan di Kabupaten Seram Bagian Timur
haruslah bersifat holistik, melibatkan berbagai pemangku kepentingan, serta memperhitungkan
kondisi kontekstual dan kebutuhan nyata dari masyarakat setempat. Dengan langkah-langkah
yang tepat dan dukungan yang kuat, diharapkan program inovasi sosial ini dapat memberikan
kontribusi yang berkelanjutan dalam memajukan pendidikan di daerah tersebut.

3.4. Identifikasi Inovasi Sosial yang Efektif
Dari temuan yang telah diperoleh, sejumlah inovasi sosial yang terbukti efektif dalam

meningkatkan akses pendidikan di daerah terpencil telah diidentifikasi. Pertama, pelatihan
guru berbasis teknologi menjadi salah satu inovasi yang signifikan dalam memperbaiki kualitas
pengajaran. Dengan memberikan pelatihan yang terfokus pada pemanfaatan teknologi dalam
proses pembelajaran, guru dapat meningkatkan kompetensi mereka dalam mengajar dan
menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan interaktif bagi siswa. Kedua, kemitraan
dengan komunitas lokal juga terbukti efektif dalam mendukung akses pendidikan di daerah
terpencil. Dengan melibatkan orang tua, tokoh masyarakat, dan pihak-pihak lain dalam proses
pembelajaran, sekolah dapat menciptakan lingkungan yang mendukung bagi siswa untuk
belajar dan berkembang. Ketiga, pemanfaatan sumber daya lokal menjadi strategi lain yang
berhasil dalam meningkatkan akses pendidikan. Dengan memanfaatkan sumber daya yang ada
di sekitar mereka, baik dalam hal manusia maupun material, sekolah dapat memperbaiki
infrastruktur pendidikan dan menyediakan bahan ajar yang relevan dengan kebutuhan lokal.

Dengan mengadopsi dan menyesuaikan inovasi sosial ini, diharapkan dapat tercipta
peningkatan yang berkelanjutan dalam akses dan kualitas pendidikan di Kabupaten Seram
Bagian Timur. Dengan memberikan kesempatan yang lebih baik bagi anak-anak di daerah
terpencil untuk mencapai potensi penuh mereka, program-program inovatif ini dapat menjadi
landasan yang kokoh dalam membangun masa depan pendidikan yang lebih baik dan merata
bagi seluruh komunitas.

4. Kesimpulan
Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat di Kabupaten Seram Bagian Timur

menunjukkan bahwa implementasi inovasi sosial telah membawa dampak positif yang
signifikan. Melalui survei dan wawancara dengan guru serta tenaga pendidik, ditemukan bahwa
pelatihan berbasis teknologi dan penyediaan fasilitas pendidikan yang memadai akan
meningkatkan kualitas pengajaran dan motivasi siswa. Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran, seperti proyektor dan komputer, membantu menyampaikan materi pelajaran
dengan lebih menarik dan interaktif, serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
belajar-mengajar. Observasi lapangan juga mengonfirmasi perbaikan nyata dalam kondisi fisik
sekolah, yang menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif. Meskipun masih ada
tantangan infrastruktur dasar seperti akses listrik dan air bersih, program ini berhasil mengatasi
beberapa hambatan utama yang dihadapi oleh sekolah-sekolah di daerah terpencil.

Implikasi dari temuan ini menyoroti pentingnya penguatan pelatihan guru
berkelanjutan, investasi dalam infrastruktur pendidikan, dan kolaborasi dengan komunitas lokal
dalam pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan di daerah terpencil. Selain itu,
rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut dalam evaluasi jangka panjang dampak inovasi
sosial, pengembangan model inovasi sosial, dan analisis faktor-faktor kontekstual diharapkan
dapat memberikan panduan yang berharga untuk meningkatkan akses dan kualitas pendidikan
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secara berkelanjutan. Dengan demikian, upaya ini diharapkan dapat memberikan kesempatan
yang setara bagi semua anak untuk meraih pendidikan yang berkualitas di daerah terpencil.
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